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Kemunduran umat Islam dan pendidikan Islam dalam ilmu pengetahuan
adalah sesuatu yang nyata. Di mana dalam ketiga revolusi peradaban manusia,
yaitu revolusi hijau, revolusi industri, dan revolusi informasi, tidak ada satu pun
ilmuwan muslim tercatat sebagai pengembang ilmu pengetahuan. Hal ini tidak
terlepas dari paradigma dikotomis ilmu—ilmu agama dan ilmu umum—yang masih
mempengaruhi sebagian umat Islam. Beberapa soslusi ditawarkan untuk kembali
merebut kejayaan peradaban sebagaimana yang pernah berlangsung pada masa
kejayaan Islam, diantaranya islamisasi ilmu dan integrasi ilmu. Menurut
beberapa ilmuwan, yang diantaranya Badiuzzaman Said Nursi dan M. Amin
Abdullah integrasi ilmu adalah salah satu solusi untuk menjawab permasalahan
umat Islam saat ini. Bagi keduanya, ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum
(sains) tidak boleh dipisahkan. Keduanya merupakan satu kesatuan yang akan
saling melengkapi dengan saling bertegur sapa dan saling komonikasi
(interconnected entity), keduanya tidak boleh terpisah (separated entities),
apalagi bersifat angkuh yang merasa tegak sendiri (single entity). Itulah yang
menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih intens tentang integrasi ilmu
dalam pendidikan Islam.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana konsep integrasi
ilmu serta persamaan dan perbedaan integrasi ilmu dalam pandangan
Badiuzzaman Said Nursi dan M. Amin Abdullah? Dan Bagaimana kontribusi
pemikiran Badiuzzaman Said Nursi dan M. Amin Abdullah dalam mewujudkan
pendidikan Islam integratif? Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan
penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka (library
reseach). Sumber data diperoleh dari data-data primer, yaitu karya-karya
Badiuzzaman Said Nursi dan M. Amin Abdullah serta data skunder yang
meliputi kitab, buku, jurnal, dan tulisan-tulisan lainnya yang menyangkut
pemikiran Badiuzzaman Said Nursi dan M. Amin Abdullah yang berkaitan
dengan integrasi ilmu. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya dalam penulisan ini adalah
Content Analysis atau analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu menurut
Badiuzzaman Said Nursi adalah pemaduan ilmu-ilmu agama dan umum dalam
sebuah sistem pendidikan (Islam). Dan ia menambahkan, pentingnya pengenalan
ilmu tasawwuf dalam pendidikan Islam. Sedangkan menurut M. Amin Abdullah
integrasi ilmu adalah membuat ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum saling
berdialog serta bertegur sapa. Dalam pemikiran integrasi ilmu, Badiuzzaman
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Said Nursi dan M. Amin Abdullah memiliki beberapa persamaan yang diantara-
nya adalah pandangan tentang: 1) sumber ilmu pengetahuan; 2) klasifikasi ilmu;
3) paradigma integrasi ilmu dan agama; 4) pendidikan dan sumber pendidikan
Islam; dan 5) tipologi pemikiran pendidikan Islam. Adapun perbedaan pemikiran
keduanya terletak pada model pendidikan Islam integratif. Secara jelas dan
nyata, pemikiran Badiuzzaman Said Nursi dan M. Amin Abdullah ikut
berkontribusi dalam menegakkan pendidikan integrasi dalam pendidikan Islam
pada masa kini.

Berdasarkan uraian di atas, integrasi ilmu dalam pendidikan Islam adalah
sebuah keniscayaan yang harus dikembangkan pada masa sekarang ini jika umat
Islam ingin mengulangi kejayaan peradaban sebagaimana telah tercatat dalam
peradaban umat Islam terdahulu. Bukan masanya lagi ilmu agama dan umum
ditempatkan pada posisi yang berlainan, apalagi dipertentangkan. Ilmu-ilmu
agama harus tetap dipelajari dan ilmu umum (sains) harus dikembangkan. Salah
satu dari keduanya tidak boleh ditinggalkan, sebab baik ilmu agama maupun ilmu
umum sama-sama ilmu Allah SWT. Integrasi ilmu merupakan sinergitas antara
ayat-ayat gauliyah (al-Qur’an dan al-Sunnah) dan kauniyah (alam semesta) untuk
mencapai kehidupan yang baik dan lebih baik di masa sekarang, nanti, dan
selamanya.
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ABSTRACT
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M.Fil.l.
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The decline of Moslems and Islamic education in science was a real thing.
It ever occured in the three revolutions of human civilization, namely the green
revolution, the industrial revolution, and the information revolution. At those
periods, none of scientist moslems were recorded as developer of science. This is
inseparable from the dichotomous paradigm of religion and general science which
still influences some Moslems. Some societies are offered to regain the glory of
civilization as it had been during the heyday of Islam, including the Islamization
of science and integration of science. According to some scientists, including
Badiuzzaman Said Nursi and M. Amin Abdullah, the integration of science is one
of solutions to address the problems of Muslims today. For both, the religious
sciences and general sciences (science) may not be separated. Both are a unit that
will complete each other by exchanging greetings and interconnecting entities,
they may not be separated (separated entities), event it becomes single superior
(single entity). That makes researcher has attention to examine more intensely the
integration of science in Islamic education.

The problem in this research is: What is the concept of science integration,
similarities and differences in the integration of science based on Badiuzzaman
Said Nursi and M. Amin Abdullah’s perspective? And how do the contributions of
Badiuzzaman Said Nursi and M. Amin Abdullah's thoughts in realizing
integrative Islamic education? To answer this problem, a qualitative research
approach was conducted with the type of library research (library research).
Sources of data were obtained from primary data, namely the works of
Badiuzzaman Said Nursi and M. Amin Abdullah and secondary data which
included books, journals, and other sourse which is concerning the thought of
Badiuzzaman Said Nursi and M. Amin Abdullah relating with science integration.
The data collection technique used by researchers is documentation. The data
analysis technique in this writing is Content Analysis.

The results showed that the integration of knowledge according to
Badiuzzaman Said Nursi was the integration of religious and general sciences in
an education system (Islam). And he added, the importance of the introduction of
Sufism in Islamic education. Meanwhile, according to M. Amin Abdullah, the
integration of science is to make religious sciences and general sciences dialogue
and greet each other. In the thought of integrating science, Badiuzzaman Said
Nursi and M. Amin Abdullah have several similarities namely: 1) the source of
knowledge; 2) classification of knowledge; 3) the paradigm of the integration of
science and religion; 4) education and sources of Islamic education; and 5)
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typology of Islamic education thought. The difference of both thoughts is the
integrative Islamic education model. Clearly and clearly, the thoughts of
Badiuzzaman Said Nursi and M. Amin Abdullah have contributed to upholding
integrated education in Islamic education today.

Based on the description above, the integration of science in Islamic
education is a necessity that must be developed recently if Moslems want to repeat
the glory of civilization which has been recorded in the past Islamic civilization.
It's no longer the time for religious and general science to be placed in different
positions. moreover it is contested. The religious sciences must continue to be
studied and general science (science) must be developed. One of them should not
be abandoned, because both of them are knowledge of Allah SWT. The
integration of knowledge is the synergy between the verses of qauliyah (al-Qur'an
and al-Sunnah) and kauniyah (universe) to achieve a good and better life in the
present, future, and forever.
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